BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan kajian terhadap negeri para nabi dalam Al-
Qur’an, penulis pada akhirnya dapat memberikan kesimpulan sebagai
berikut.

Kata negeri jika dirujuk kepada term yang digunakan dalam Al-
qur’an, terdapat beberapa kata yang setara antara lain al-balad dan al-
kgoryah. Secara bahasa kata al-balad berasal dari kata K A i
yang berarti diam pada suatu negeri. Bentuk plural dari al-Balad adalah
bilad 23 dan buldan o ! ¥ Ada ahli bahasa Arab yang
membedakan antara al-Balad dengan al-baldatu. Al-Balad adalah
satuan wilayah yang luas yang terdiri dari beberapa baldan. Negeri Iraq
dan Syam adalah contoh al-Balad. Sementara bagian dari wilayah
tersebut seperti Basrah dan Damaskus adalah al-Baldahnya. Negara

atau al-balad ) sebagai tempat atau teritorial yang ditetapkan batas-

batasanya secara jelas, yang dikenal karena domisili penduduknya yang
menetap di wilayah tersebut. Adapun garyah <_4yang bentuk jamaknya
Al-qura s_él berasal dari kata qariya <4 — 4 — s 9yang tersusun
dari huruf qaf, ra’, dan huruf mu’tal ashlun sahih yang menunjukkan
arti sekumpulan atau gabungan (juma’in) dan berkumpul atau
berhimpun (ijtimaa’). Disebut garyah karena berkumpul dan berhimpun
dan berkumpulnya manusia di tempat tersebut. Qaryah adalah kata
yang digunakan untuk menunjukan daerah tempat berkumpulnya
masyarakat serta masyarakat yang tinggal di sana. Dan terkadang ia

juga digunakan untuk menunjukan salah satu dari keduanya.
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Negeri yang di tempat para nabi dalam Al-Qur’an ada 7 yaitu
Mekkah, Madinah, Mesir, Palestina,Saba’, Al-Hijr, Madyan, Iram.

Dari 7 negeri yang di tempati dalam Al-Qur’an banyak peritiwa
yang terjadi di negeri tersebut. Mekkah terletak di bagian barat Jazirah
Arab dan Najed, di sebalah utara adalah kota Madinah. Nabi pertama
yang menginjakan kaki di mekkah yaitu nabi Adam lalu adam
mebangun Ka’bah dengan bebatuan yang di ambil lima gunung yaitu
gunung Hira, Thur sina, Lubnan, Al-Judi dan Thur zita. Lalu di
lanjutkan oleh nabi Ibrahim dan di bantu oleh anaknya ismail.
Sedangkan nabi yang meneruskan jejek Nabi Ibrahim adalah Nabi
Muhammad Saw. Madinah terletak 500 meter di utara Mekkah, bagian
baratnya dikelilingi bukit silla (arab), di selatan adalah jabbal Eir dan
lembah Al-Aqgig,sedangkan jabal Uhud perbatasan di sebalah utara.
Orang pertama membuka madinah selepas banjir di jaman nabi Nuh
ialah suku Amaligoh (termasuk bangsa arab baidah) nabi Muhammad
juga tinggal di madinah, madinah juga menjadi kota suci setalah
Mekkah. Mesir terletak dari arah timur berbatasan dengan Palestina,
teluk Suez, dan laut merah, dari sisi tenggara berbatasan dengan Sudan,
dan sisi baratnya Libiya. Banyak nabi yang tinggal di Mesir seperti
nabi Yusuf nabi Musa, Harun mereka berdakwah di negeri Mesir yang
mempunya Raja yang zalim lalu Allah menenggelamkan Fir’uan dan
bala tentaranya di laut merah. Palestina Tanah Palestina, yang di masa
lampau dikenal dengan Kan’an meliputi daerah seluas 25.000 km,
terletak di pantai timur laut Mediterani, da perbatan dengan Mesir,
Suria, Yordania dan Libanon, banyak nabi yang menempati Palestina
Nabi Dawud as, nabi Sulaiman as, Nabi Yakub, Nabi Isa as, nabi

Muahmmad. Saba’ terletak di Yaman, Arabia Selatan, negerinya ratu
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Bilgis dan Nabi Sulaiman negeri sangat makmur dan subur lalu Allah
menghancurkan negeri tersebut dengan banjir Bandang karena mereka
tidak mau bersykur dan kembali ke agama nenek moyang mereka yaitu
menyembah matahari.
Negeri Iram terletak di yaman, Aden dan Hadhramaut di gunung Ram,
25 mil dari ‘Aqabah. Telah ditemukan disisi gunung peninggalan
jahiliyah kuno Iram vyaitu negeri nabi Hud peristiwa pengahcuran
negeri Nabi Hud dengan angin topan karena penduduk negeri Iram
tidak beriman ke pada Allah dan sombong. Al-Hijr terletak di Hijaz
(Arab Saudi) yaitu negeri nabi Shaleh peristiwa pengahcuran negeri Al-
Hijer dengan gempa bumi. Madyan terletak di tenggara gurun Sinai
(Mesir) antara Hijaz, Tabuk di Arab Saudi tepatnya telug Akabah.
Tempat nabi Syu’aib di utus untuk berdakwah dan negeri tersebut di
hancurkan dengan angin panas selama 7 hari lalu di susul dengan.
kerena penduduk negeri Madyan itu mendustkan Rasul.

Pelajaran yang di ambil negeri para nabi adalah 1) diberi
kenikmatan malah negeri tersebut kufur nikmat dan tidak mau bersykur

2) mendustakan rasul. 3) kaumnya berbuat kezaliman

B. Saran

Alhamdulillah skripsi ini akhirnya selesai dikerjakan oleh
penulis berkat doa, usaha dan tekad yang kuat. Mudah-mudahan skripsi
ini bermanfaat bagi penulis dan orang-orang yang membacanya
sehingga bisa mengamalkan isinya.

Studi tafsir tidak akan pernah berhenti kerena Al-qur’an sendiri
tidak akan pernah habis dikaji. Pangkajian atasAl-qur’an salah satunya

adalah penafsiran. Para ulama juga berusaha untuk mencari metodologi
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baru dalam penafsiran senantiasa berubah. Studi tafsir tematik bukanlah
kajian baru dalam dunia penafsiran. Meskipun begitu, penelitian yang
telan penulis lakukan diharapakan memberikan manfaat bagi
akademik.”

Penelitian yang dilakukan penulis bukanlah penelitian yang
bersifat final, sehingga masih memberikan ruang untuk penelitian lebih
lanjut dengan kajian berbeda. Oleh karena itu, penulis menyarankan
untuk mengkaji lebih lanjut estetika dalam Al-qur’an  dengan
mengunakan kajian yang berbeda, kajian komparasi misalnya, atau
masih tetap dengan kajian tefsir tematik tetapi dengan penafsiran yang
berbeda, atau juga dengan kajian tafsir yang sama dengan penulis,
penelitian dapat mencari permasalahan yeng memerlukan penelitian

lebih lanjut.”






